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ABSTRAK 

Asuransi merupakan suatu kebutuhan masyarakat untuk mengatasi segala 

risiko yang mungkin terjadi di dalam aktivitas sehari-hari. Untuk mendapatkan 

polis asuransi, masyarakat mendapatkannya dari Perusahaan Asuransi melalui 

perantara Agen Asuransi. Dalam menjual polis ke Masyarakat, Agen melakukan 

penjualan langsung (MLM) kepada masyarakat dimana Agen asuransi tersebut 

berupaya merekrut calon nasabah untuk menjadi agen. Hal ini diatur di dalam 

Peaturan Menteri Perdagangan Nomor 32 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 

Kegiatan Usaha Perdagangan Dengan Sistim Penjualan Langsung dimana di 

dalam peraturan tersebut perusahaan asuransi dilarang melakukan penjualan 

dengan metode penjualan langsung.  

Namun faktanya, Perusahaan Asuransi melakukan kerjasama dengan 

perusahaan agency dalam menjual polis dengan metode penjualan langsung 

sehingga agen bukanlah pekerja dari perusahaan asuransi, melainkan 

perusahaan agency. Dapatkah perushaan Asuransi dikenai peraturan tersebut 

dan apabila terjadi sengketa klaim asuransi, pihak manakah yang bertanggung 

jawab?Penjualan langsung (MLM) merupakan cara yang cepat dan efektif untuk 

menjual polis kepada masyarakat. Dalam hal perusahaan agency yang melakukan 

penjualan, perusahaan asuransi tidak dapat dikenai peraturan ini dikarenakan 

yang menjual adalah agen asuransi dari perusahaan agency bukan agen asuransi 

dari perusahaan Asuransi. Apabila terjadi sengketa diantara perusahaan 

asuransi dengan nasabah atas kelalaian agen, perusahaan asuransilah yang 

bertanggung jawab secara penuh apabila dikaji dari hukum positif yang berlaku.  

Kata Kunci : Asuransi, Polis Asuransi, Agen Asuransi, Penjulalan Langsung, 

Multi Level Marketing, Mitra Usaha, Mentri Perdagangan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Penelitian 

Setiap manusia dalam kehidupannya mau tidak mau, sadar atau tidak sadar 

pasti menghadapi risiko. Contohnya ketika melakukan kegiatan biasa yaitu 

melakukan perjalanan dari rumah ke tempat beraktivitas seperti kerja atau ke tempat 

kuliah, secara tidak sadar pasti menghadapi risiko yang bisa saja diderita, seperti 

pergi menggunakan kendaraan bisa saja kendaraan yang digunakan mengalami 

kerusakan atau kecelakaan sehingga menimbulkan kerugian. Bahkan dalam berjalan 

kakipun ada risikonya, seperti terjatuh, atau mungkin kecelakaan. Tentunya risiko 

tersebut menimbulkan rasa khawatir dan tiap orang memerlukan kebutuhan akan rasa 

aman. Risiko yang timbul tergantung dari kegiatan sehari-hari tiap orang, sehingga 

tiap orang memiliki risiko yang berbeda-beda. Menurut Gordon Dickson Risiko 

adalah ―Risks is the chance of loss‖ atau diterjemahkan secara bebas berarti 

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang akan mendatangkan kerugian
1
  

Untuk itu, perlu dilakukan upaya oleh manusia terhadap resiko yang pasti terjadi 

di dalam kehidupan. Menurut Gordon Dickson, upaya yang dapat dilakukan dapat 

berupa Avoiding risks, Preventing risks, and Diverting risks yang diterjemahkan 

secara bebas berarti menghindari risiko, mencegah risiko, mengalihkan risiko, dan 

menerima risiko
2
.Menghindari risiko, berarti pihak yang bersangkutan menjauhkan 

diri dari perbuatan atau peristiwa yang dapat menimbulkan risiko baginya. Untuk 

menghindari sebuah risiko tergantung dari beberapa faktor. Tidak selamanya manusia 

                                                             
1
 Gordon Dickson, Liftting the Lid on Insurance, CII, Tennessee 2008, hlm.7  

2
 Ibid hlm. 4 
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dapat menghindari risiko karena  ada beberapa risiko yang tidak dapat dihindari oleh 

manusia dan harus dihadapi. Salah satunya adalah kematian
3
. 

Mencegah risiko berarti melakukan beberapa usaha sehingga akibat yang tidak 

diharapkan, yang mungkin timbul, dapat diatasi atau dihindari. Dalam kenyataanya 

usaha pencegahan tersebut tidak selalu berhasil
4
.  

Menerima risiko apabila diperkirakan kerugian yang mungkin timbul tidak terlalu 

besar jika dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan 

pencegahannya, oleh yang bersangkutan diputuskan untuk menerima risiko yang 

mungkin timbul tersebut. Demikian pula apabila keuntungan yang diperoleh 

diperkirakan akan lebih besar daripada kerugian yang terjadi
5
. 

Mengalihkan atau membagi berarti ada pihak ketiga yang bersedia menerima 

risiko yang mungkin akan diderita oleh orang lain. Pengalihan risiko pada pihak 

ketiga, dapat dilakukan dengan cara Asuransi atau dalam bahasa Belanda 

―verzekering‖ berarti pertanggungan. Dalam suatu asuransi terlibat dua pihak, yaitu 

yang satu sanggup menanggung atau menjamin, bahwa pihak lain akan  mendapat 

penggantian suatu kerugian, yang mungkin akan ia derita sebagai akbat dari suatu 

peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi atau semula belum dapat ditentukan 

kapan terjadinya.
6
 

 Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian (untuk 

selanjutnya disebut Undang—Undang Perasuransian) Asuransi adalah perjanjian 

antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar 

bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk: 

                                                             
3
 Man Suparman Sastrawidjaja , Aspek-aspek Hukum Asuransi dan Surat Berharga, (PT. Alumni, 

Bandung, 2003, hlm.8 
4
 Ibid hlm. 9 

5
 Ibid hlm. 7 

6
 Wirjono Prodjodikoro , Hukum Asuransi Di Indonesia, PT. Intermasa, Jakarta 1979, hlm. 1 
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a.    memberikan penggantian kepada tertanggung atau pemegang polis karena 

kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 

tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 

tidak pasti; atau 

b.    memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 

tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung 

dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada 

hasil pengelolaan dana.
7
 

 

Pada pokoknya ada dua jenis asuransi, yaitu Asuransi kerugian yang meliputi 

asuransi kebakaran asuransi pertanian, asuransi laut, serta asuransi pengangkutan dan 

Asuransi Jiwa.Perbedaan dari kedua asuransi tersebut, adalah :  

 

1. Pada asuransi jiwa ―peristiwa yang tak tertentu‖ terjadi, bila terjadi kematian dalam 

tenggang waktu yang lebih singkat dalam waktu yang disebutkan dalam polis.Pada 

asuransi kerugian ―peristiwa yang tak tertentu‖ terjadi bila pada masa tenggang waktu 

yang tersebut dalam polis terjadi hal-hal ynag mengakibatkan kerugian, misalnya 

pada asuransi kebakaran gudang yang diasuransikan terbakar. 

 

2. Pada asuransi jiwa jumlah uang ganti kerugian telah ditentukan terlebih dahulu 

(Pasal 305KUHD). Pada asuransi kerugian, jumlah ganti kerugian dihitung dengan 

membandingkan harga barang yang rusak sebagai akibat hilng/terbakar dengan harga 

barang sebelum timbul kehilangan/kebakaran.
8
 

Kedua jenis asruansi yang disebutkan diatas dapat diperoleh oleh masyarakat sesuai 

dengan kebutuhan dari risiko yang mungkin dialami. Kedua asuransi tersebut dapat 

diperoleh dalam bentuk polis yang disediakan oleh perusahaan asuransi. 

                                                             
7
 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian. Pasal 1  angka 1 

8
 Djoko Prakoso, Hukum Asuransi Indonesia, PT Bina Aksara, Jakartra, 1987. Hlm. 262 
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 Tiap masyarakat seharusnya memiliki asuransi sebagai sarana untuk 

mengalihkan resiko karena seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa risiko dapat 

terjadi terhadap siapa saja dan risiko dapat datang dan menimpa orang kapan saja. 

Untungnnya, akses masyarakat terhadap asuransi sudah relatif mudah, Walaupun 

jumlah masyarakat Indonesia yang memilki asuransi belum banyak. Hal ini terlihat 

dari perusahaan asuransi yang melakukan penjualan dengan kerjasama melalui agen 

asuransi Agar dapat memasarkan produk asuransi.  

Seorang agen wajib memenuhi syarat tertentu, seperti memiliki perjanjian 

kegenan dengan perusahaan asuransi yang memasarkan produk asuransinya, wajib 

mengikuti tes yang diselengarakan oleh Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), 

dan mematuhi kode etik seorang agen. Dalam hal ini perusahaan asuransi 

menggunakan jasa agen, di mana agen-agen tersebut melakukan penjualan secara 

langsung kepada calon nasabah.
9
 

Dengan cara tersebutlah perusahaan asuransi dapat memasarkan produknya 

kepada masyarakat, dan masyarakat dapat dengan mudah menjangkaunya, sesuai 

dengan keinginan dan kemauan masing-masing. Dalam melakukan pendistribusian 

produk asuransi, tentunya perusahaan asuransi membutuhkan sebuah perantara yaitu 

agen dan distributor. Perbedaan dari keduanya adalah :  

Agen:  

a. Pihak yang menjual barang atau jasa untuk dan atas nama prinsipal; 

b. Pendapatan yang diterimanya berupa komisi berdasarkan jumlah barang atau jasa 

yang     dijualnya kepada konsumen; 

                                                             
9
 Sentosa Sembiring, Hukum Asuransi, Nuansa Aulia, Bandung, 2014, hlm. 175 
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c. Barang dikirimkan langsung dari prinsipal ke konsumen jika antara agen dengan 

konsumen mencapai suatu persetujuan; 

d. Pembayaran atas barang yang telah diterima konsumen langsung kepada prinsipal 

bukan melalui agen. 

Distributor: 

a. Perusahaan yang bertindak untuk dan atas namanya sendiri; 

b. Membeli dari prinsipal dan menjual kembali kepada konsumen kepentingannya 

sendiri; 

c. Prinsipal tidak selalu mengetahui konsumen akhir dari produk-produknya; 

d. Bertanggung jawab atas keamanan pembayaran barang-barangnya untuk 

kepentingan sendiri.
10

 

 Dalam perasuransian, yang digunakan adalah istilah agen. Sebagaimana telah 

disebutkan di dalam Undang-Undang Perasuransian Pasal 1 butir 28 yang 

menyebutkan : 

―Agen asuransi adalah orang yang bekerja sendiri atau bekerja untuk badan 

usaha,  bertindak untuk dan atas nama perusahaan asuransi atau perusahaan 

asuransi syariah dan memenuhi persyaratan untuk mewakili perusahaan 

asuransi atau perusahaan asuransi syariah memasarkan produk asuransi atau 

asuransi syariah.‖  

Sebuah perusahaan asuransi, dalam melakukan penjualan polis melakukan 

mitra dengan perusahaan keagenan untuk memasarkan produknya (tenaga pemasar) 

sesuai dengan Pasal 45 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 23/POJK.05/2015 

                                                             
10

 Laporan Pengkajian tentang Beberapa Aspek Hukum Perjanjian Keagenan dan Distribusi yang 

disusun oleh Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakiman tahun 1992/1993, hal.10. 
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tentang Produk Asuransi dan Pemasaran Produk Asuransi. Di dalam peraturan 

tersebut disebutkan bahwa perusahaan hanya dapat memasarkan produk asuransi 

melalui saluran pemasaran yang salah satunya adalah agen asuransi. Dalam hal ini, 

agen asuransi berperan sebgai tenaga pemasar dari produk-produk asuransi yang 

dijual, sesuai dengan isi pasal 45 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

23/POJK.05/2015 tentang Produk Asuransi dan Pemasaran Produk Asuransi. 

Perusahaan asuransi melalui perjanjian keagenan seorang agen asuransi diwajibkan 

untuk menjual produk-produk asuransi yaitu polis asuransi dari perusahaan asuransi  

di mana agen tersebut bekerja. Dalam melakukan penjualan, pada dasarnya, agen 

menjual polis asuransi menggunakan beberapa metode, salah satunya adalah dengan 

metode penjualan secara langsung (MLM) di mana hal tersebut diatur dalam 

perjanjian keagenan antara perusahaan asuransi dengan agen. Dengan menggunakan 

metode penjualan secara lansung atau yang dikenal dalam istilah sehari-hari disebut 

dengan multi level marketing (MLM) yang diterapkan oleh perusahaan keagenan 

(tenaga pemasar), seorang agen wajib untuk merekrut orang lain untuk menjadi agen 

asuransi agar agen yang awalnya merekrut dapat naik pangkat di dalam jenjang 

karirnya.  

Apabila mengkaji pengertian dari ―penjualan secara langsung‖ yaitu metode 

penjualan barang dan/atau jasa tertentu melalui jaringan pemasaran yang 

dikembangkan oleh mitra usaha yang bekerja atas dasar komisi dan/atau bonus 

berdasarkan hasil penjualan kepada konsumen di luar lokasi eceran tetap
11

, maksud 

dari di luar lokasi eceran tetap adalah penjualan dilakukan oleh agen secara langsung 

diluar dari lokasi tempat penjualan polis.  

Sesuai dengan kondisi agen asuransi yang melakukan penjualan dengan 

metode penjualan langsung, di mana agen tersebut adalah mitra usaha dari 

                                                             
11

 Peraturan menteri perdagangan No.32/2008 tentang Penyelengaraan Kegiatan Usaha 

Perdagangan Dengan Sistem Penjualan Langsung. Pasal 1 (1).  
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perusahaan asuransi yang menjual polis dan mendapatkan komisi/bonus dari hasil 

penjualan polis asuransi yang Ia jual kepada nasabah. Mitra usaha itu sendiri adalah 

anggota mandiri jaringan pemasaran atau penjualan yang berbentuk badan usaha atau 

perseorangan dan bukan merupakan bagian dari struktur organisasi perusahaan yang 

memasarkan atau menjual barang dan/atau jasa kepada konsumen akhir secara 

langsung dengan mendapatkan imbalan berupa komisi dan/atau bonus atas 

penjualan
12

.  

 Di dalam Peraturan Menteri Perdagangan, diatur bahwa sebuah perusahaan 

asuransi dilarang melakukan penjualan dengan metode penjualan secara langsung. 

Hal ini diatur dalam dalam pasal 21 Peraturan Menteri Perdagangan no.32 tahun2008 

(yang lebih lanjut disebut dengan permendag no. 32/2008) butir i yang berbunyi  

i. usaha perdagangan yang terkait dengan penghimpunan dana masyarakat”.  

Berdasarkan peraturan tersebut disebutkan bahwa ―usaha perdagangan yang terkait 

dengan penghimpunan dana masyarakat‖ dilarang menggunakan metode penjualan 

langsung. Usaha perdagangan yang terkait dengan penghimpunan dana masyarakat 

sebagaimana yang telah disebutkan diatas, termasuk dalam usaha asuransi sesuai 

dengan pengertian yang terdapat dalam situs OJK, yaitu usaha jasa keuangan yang 

dengan menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan premi dan penjualan 

polis asuransi memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa 

asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak 

pasti atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang
13

. 

Perusahaan asuransi yang melakukan penjualan polis dengan metode penjualan 

secara langsung adalah PT. Sinar Mas Land dan PT. Sun Life Financial yang dapat 

dilihat dari perjanjian keagenan antara perusahaan asuransi tersebut dengan agen 

asuransi. Di dalam perjanjian keagenan tersebut terdapat beberapa pasal yang 

                                                             
12

 Ibid. Pasal 1(4) 
13

 Asuransi : http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/Pages/Asuransi.aspx, diunduh pada 30 Juni 2016 

pukul 1:44 WIB. 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/Pages/Asuransi.aspx
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membuktikan adanya penjualan langsung yang dilakukan oleh agen asuransi yang 

bekerja di perusahaan asuransi tersebut, beberapa diantaranya seperti Pasal 1 butir (2) 

perjanjian keagenan PT. Sun Life Financial mengenai wewenang agen asuransi untuk 

merekrut agen lain, disebutkan bahwa : 

―Sebagai agen Perusahaan, Agen berwenang setelah mendapatkan sertifikasi 

dari asosiasi asuransi jiwa yang terkait dan memenuhi ketentuan keagenan 

dari Perusahaan, untuk menawarkan dan/atau memasarkan produk yang 

diterbitkan Perusahaan dan merekrut agen lainnya sesuai dengan ketentuan 

rekrutmen Perusahaan untuk menjadi agen perusahaan.‖ 

Dan bagian lampiran dari perjanjian PT. Sinar Mas Land yang menjelaskan adanya 

jenjang karir serta bonus dan komisi yang didapat oleh agen yang berhasil melakukan 

pernjualan polis. 

 Kedua perusahaan asuransi ini juga memiliki mitra dengan beberapa 

perusahaan agensi seperti Sinar Mas MISG Agency Division
14

 (untuk PT Sinar Mas) 

dan The Brighter Gen
15

 (untuk Sun Life Financial). Berdasarkan itu, kedua 

perusahaan asuransi yang melakukan penjualan melalui metode penjualan langsung 

melalui perusahaan keagenan dapatkah dikenai larangan dalam peraturan permendag 

tersebut. Karena mengingat bahwa agen-agen tersebut melakukan penjualan dari 

produk asuransi milik perusahaan asuransi tersebut. Selain itu masalah juga akan 

timbul apabila terjadi sengketa terhadap polis yang dijual oleh agen kepada nasabah 

di mana polis tidak dapat di klaim karena kekeliruan agen asuransi dalam 

memperkenalkan dan menjual polis kepada nasabah/calon nasabah. 

Keadaan dan persoalan inilah yang menarik untuk dilakukan penelitian 

terhadap hal ini, di mana ada ketidaksesuaian antara norma dan fakta yang terjadi di 

                                                             
14Agensi PT. Sinar Mas: https://www.sinarmasmsiglife.co.id/profil 
15Mitra Usaha PT. Sun Life Financial : 
https://www.sunlife.co.id/indonesia/Career/Agent?vgnLocale=in_ID 
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mana perusahaan asuransi melakukan penjualan dengan metode penjualan langsung, 

di mana hal tersebut dilarang oleh Peraturan Menteri Perdagangan tentang 

Perdagangan Dengan Sistem Penjualan Langsung. Untuk itu dikaji lebih jauh 

mengenai persoalan ini sesuai dengan meode penelitian hukum dan sebagai syarat 

untuk menyelesaikan studi di fakultas hukum dengan judul ―Penjualan Polis Asuransi 

Jiwa Dengan Metode Penjualan Secara Langsung (MLM) Oleh Agen Asuransi 

Ditinjau Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 32 Tahun 2008 Tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan Uasaha Perdagangan Dengan Sistem Penjualan Langsung.‖ 

 

2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka  dikemukakan beberapa 

permasalahan  yang diteliti dan juga sebagai batasan dari penelitian ini agar tidak 

keluar dari topik/ permasalahan yang dibahas. Identifikasi masalah tersebut terdiri 

dari: 

1. Apakah Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 32 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Perdagangan Dengan Sistem Penjualan 

Langsung. Pasal 1 (1) dapat dikenakan terhadap usaha perasuransian yang 

melakukan penjualan polis melalui mitra usaha keagenan yang menerapkan 

metode penjualan secara langsung? 

2. Apabila terjadi sengketa antara nasabah dan perusahaan asuransi terkait 

dengan kelalaian agen dalam memberitahukan polis, berdasarkan Hubungan 

kerja antara Perusahaan Asuransi dengan Agen, siapakah yang dapat dimintai 

pertanggungjawaban? 
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3. Tujuan Penulisan 

Di dalam penulisan ini, terdapat tujuan yang dicapai , yaitu :  

1. Untuk mencari tahu apakah penerapan dari Permendag Nomor 32/2008 

tentang Penyelengaraan Kegiatan Usaha Perdagangan Dengan Sistem 

Penjualan Langsung. Pasal 1 (1) dapat dikenakan kepada perusahaan asuransi 

yang bermitra dengan perusahaan keagenan yang menggunakan metode 

penjualan secara langsung atau tidak; 

 

2. Untuk mengetahui pertanggungjawaban dari pihak mitra usaha apabila terjadi 

sengketa antara nasabah dengan perusahaan asuransi dan juga penyelesaian 

dari sengketa yang terjadi. Dengan mengetahui hal tersebut, penelitian akan 

bermanfaat sebagai pedoman apabila memang terjadi kasus serupa 

dikemudian hari; 

  

4. Metode Penelitian 

 Dalam setiap penelitian, pasti terdapat metode yang digunakan sebagai alat 

bantu agar hasil penelitian tersebut menjadi baik dan solid. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis normatif sebagai metodenya. Metode yuridis-normatif 

digunakan karena dianggap paling cocok untuk menemukan hasil dan penyelesaian 

maslah dari masalah yang dihadapi. Dengan metode ini, dapat lebih dipahami 

mengenai berlakunya hukum positif tertentu mengenai suatu peristiwa, atau hal yang 

sedang diteliti. 

 Metode yuridis-normatif juga digunakan karena menggunakan bahan pustaka 

sebagai bahan utama dalam penelitian. Dengan metode ini dapat dikaji kesesuaian 

antara aturan hukum Permendag tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha 

Perdagangan Dengan Sistem Penjualan Langsung dengan praktek dan kenyataan 
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yang terjadi di masyarakat di mana sebuah perusahaan asuransi menggunakan metode 

penjualan langsng melalui mitra usaha. 

Dalam melakukan penelitian ini,  menggunakan beberapa bahan hukum yang 

dikelompokan menjadi bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Bahan hukum 

primer yang digunakan oleh penulis adalah Undang-Undang Nomor 20 tahun 2014 

tentang perasuransian, Peraturan menteri perdagangan Nomor 32 tahun2008, 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan peraturan lainnya. Bahan hukum 

sekunder berupa buku-buku yang menunjang teori-teori tentang asuransi, metode 

penjualan secara langsung, ketenagakerjaan, dan teori-teori lainnya. Bahan hukum 

tersier berupa bahan-bahan penunjang lain seperti artikel-artikel yang terdapat pada 

situs internet, perjanjian keagenan antara perusahaan asuransi dengan agen, dan 

bahan-bahan lainnya. 

 

5. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan hukum ini dibagi kedalam 4 (empat) buah bab yang terdiri dari :  

BAB I : PENDAHULUAN : Berisi tentang latar belakang dilakukannya 

penelitian ini, indentifikasi masalah yang diangkat dalam suatu penelitian, tujuan 

dari penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan, serta sistematika 

penulisan agar dapat membentuk penelitian ini secara sistematis. 

BAB II : TINJAUAN UMUM USAHA PERASURANSIAN INDONESIA: 

Dalam bab in dijelaskan teori mengenai dasar-dasar asuransi seperti penjelasan 

umum mengenai asuransi, dasar hukum asuransi, agen, klaim, penyelesaian klaim 

asuransi, dan  polis. 
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BAB III : TINJAUAN UMUM PENJUALAN SECARA LANGSUNG 

DENGAN MODEL MULTI LEVEL MARKETING (MLM) DIKAITKAN 

DENGAN PENJUALAN POLIS ASURANSI: Di dalam bab ini, jelaskan 

mengenai teori metode penjualan secara langsung yang berkaitan dengan multi 

level marketing (MLM) dan juga teori distribusi yang berkaitan dengan produk 

asuransi yaitu polis. 

BAB IV : ANALISIS PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN NOMOR 32 

TAHUN 2008 TENTANG PENYELENGGARAAN KEGIATAN USAHA 

PERDAGANGAN DENGAN SISTIM PENJUALAN SECARA LANGSUNG 

DALAM KAITANNYA DENGAN USAHA PERASURANSIAN : Dalam bab 

ini dianalisis mengenai adanya penjualan langsung di dalam usaha perasuransian, 

status agen di dalam perusahaan asuransi, dan keberlakuan dari peraturan menteri 

pedagangan apakah dapat dikenakan terhadap perusahaan asuransi yang 

melakukan pernjualan secara langsung melaui mitra usaha. Selain itu dalam bab 

ini  juga dianalisis pertanggungjawaban dari perusahaan kemitraan apabila terjadi 

sengketa. 

BAB V PENUTUP : Bab ini memuat kesimpulan dari seluruh penulisan dan 

analisis yang dilakukan. Dalam bab ini juga akan diserrtai saran-saran terhadap 

penyelesaian dari maslaah yang akan dikaji. Dengan demikian saran-saran 

nantinya akan bermanfaat bagi perkembangan hukum asuransi. 

  




